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Abstract: Sharia accounting is an accounting system that operates according to
Islamic law principles, integrating ethical and moral values in financial
transactions. This study uses a qualitative method with a descriptive approach
to explain the role of sharia accounting in improving the finances of Islamic
financial institutions. The findings show that transparency and accountability
are the main pillars, increasing stakeholder trust and reducing the risk of non-
compliance. In addition, sharia-based financial planning helps institutions
avoid prohibited practices such as usury, while encouraging investment in
productive sectors. Sharia supervision and audits ensure compliance with
Islamic principles, enhancing the integrity and reputation of the institution.
Thus, sharia accounting not only functions as a performance measurement
tool, but also strengthens the legitimacy of the institution in the eyes of the
public.
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Akuntansi syariah merupakan sistem akuntansi yang beroperasi sesuai prinsip
hukum islam, mengintegrasikan nilai etika dan moral dalam transaksi keuangan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
menjelaskan peran akuntansi syariah dalam meningkatkan keuangan lembaga
keuangan syariah. Temuan menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas
menjadi pilar utama, meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan
mengurangi risiko ketidakpatuhan. Selain itu, perencanaan keuangan berbasis
syariah membantu lembaga menghindari praktik dilarang seperti riba, sambil
mendorong investasi di sektor produktif. Pengawasan dan audit syariah memastikan
kepatuhan terhadap prinsip Islam, meningkatkan integritas dan reputasi lembaga.
Dengan demikian, akuntansi syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran
kinerja, tetapi juga memperkuat legitimasi lembaga di mata masyarakat.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi syariah di indonesia menunjukkan tren yang signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap prinsip-
prinsip islam, banyak pelaku usaha yang beralih ke sistem. Akuntansi syariah tidak
hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai sarana untuk
memastikan bahwa aktivitas ekonomi yang dilakukan sesuai dengan prinsip syariah.
Penting mengingat bahwa kepatuhan terhadap prinsip syariah dapat berpengaruh
langsung terhadap kinerja keuangan suatu entitas (Damayanti & Nurofik, 2024).

Seiring pertumbuhan pasar yang berbasis syariah, kebutuhan untuk
mengimplementasikan akuntansi syariah menjadi semakin mendesak. Banyak lembaga
keuangan dan perusahaan yang mengadopsi prinsip syariah dalam operasionalnya,
Memerlukan sistem akuntansi yang dapat mencerminkan karakteristik dan nilai-nilai
islam.Akuntansi syariah telah diakui sebagai sistem yang mampu meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas, masih terdapat tantangan dalam implementasinya.
Permasalahan utama yang perlu diteliti adalah sejauh mana akuntansi syariah dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan bagaimana penerapannya (Arw, 2024).

Hal ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara akuntansi syariah
dengan kinerja keuangan dan kepatuhan syariah, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi efektivitas sistem akuntansi ini. Selain itu, perlu diteliti faktor
eksternal yang mempengaruhi implementasi akuntansi syariah, seperti regulasi
pemerintah dan dukungan lembaga keuangan. Keterbatasan regulasi dapat
menghambat penerapan akuntansi syariah yang optimal, sehingga berpotensi
mengurangi kinerja keuangan perusahaan. Baik. Tantangan dalam pemahaman konsep
syariah di kalangan akuntan perlu dicermati. Banyak akuntan yang belum memiliki
pelatihan khusus dalam akuntansi syariah, sehingga kurang mampu menerapkan
prinsip-prinsip yang sesuai (Yusuf et al., 2025).

Menunjukkan bahwa akuntansi syariah berperan penting dalam meningkatkan
kinerja keuangan. Penerapan akuntansi syariah dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan pengambilan keputusan yang lebih baik. Selain itu, menemukan bahwa
perusahaan yang menerapkan akuntansi syariah cenderung memiliki tingkat kepatuhan
yang lebih tinggi terhadap prinsip syariah. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
positif antara akuntansi syariah dan kinerja keuangan, serta kepatuhan terhadap prinsip
islam. Akuntansi syariah tidak hanya meningkatkan kinerja keuangan, tetapi juga
menciptakan nilai tambah bagi masyarakat melalui kegiatan sosial yang sesuai dengan
prinsip syariah (Maulidia, Fahlevi, & others, 2022).

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi syariah berkontribusi pada
keberlanjutan perusahaan dan peningkatan reputasi di mata publik. Pentingnya inovasi
akuntansi syariah untuk meningkatkan daya saing perusahaan. Inovasi yang diterapkan
dalam proses akuntansi dapat mengoptimalkan pengelolaan sumber daya dan
meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih
mengenai peran akuntansi syariah dalam meningkatkan kinerja keuangan dan
kepatuhan terhadap prinsip Islam. Menggunakan metode kuantitatif, diharapkan dapat
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diperoleh data yang valid dan reliabel mengenai dampak akuntansi syariah di berbagai
sektor industri. Berupaya untuk memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam
mengimplementasikan sistem akuntansi yang sesuai dengan prinsip syariah (Mashadi,
2024).

Penerapan sistem akuntansi berbasis syariah di bank syariah memang telah
terbukti efektif dalam meningkatkan integritas keuangan serta transparansi operasional
bank tersebut. Regulasi yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) menjadi pedoman utama dalam menjaga kesesuaian prinsip-
prinsip syariah dengan praktik akuntansi yang dilakukan oleh bank-bank syariah. DSN-
MUI mengeluarkan fatwa-fatwa yang merujuk pada prinsip-prinsip hukum islam yang
harus diterapkan oleh bank-bank syariah, baik pencatatan transaksi, pelaporan
keuangan, maupun dalam audit internal (Labib, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif yang berfokus pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena sosial, dengan mengutamakan perspektif peserta atau
subjek penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman,
pandangan, dan interpretasi individu atau organisasi mengenai implementasi akuntansi
syariah. Melalui analisis dokumen peneliti dapat memahami bagaimana akuntansi
syariah berfungsi dalam praktik nyata dan dampaknya terhadap kinerja keuangan.
Pentingnya metode kualitatif terletak pada kemampuannya untuk menjelaskan konteks
sosial dan budaya yang memengaruhi praktik akuntansi syariah (Fizriyah, 2024).

Pendekatan deskriptif merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan fenomena yang sistematis. Pendekatan ini memberikan
gambaran jelas mengenai bagaimana akuntansi syariah diterapkan dalam praktik
keuangan di berbagai organisasi. Menggunakan pendekatan deskriptif, peneliti dapat
mengidentifikasi karakteristik, pola, dan hubungan yang ada, tanpa melakukan
intervensi terhadap subjek penelitian. Melalui pengumpulan data yang bersifat
kuantitatif, pendekatan deskriptif memungkinkan peneliti untuk menganalisis berbagai
aspek terkait akuntansi syariah. Peneliti dapat menggunakan survei, observasi, dan
analisis dokumen untuk mendalami bagaimana akuntansi syariah berkontribusi
terhadap kinerja keuangan organisasi (AZIZ, 2024).

Penggabungan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif dalam penelitian
memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami fenomena yang
kompleks Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman
subjektif dan pandangan individu mengenai penerapan akuntansi syariah, sedangkan
pendekatan deskriptif menawarkan gambaran sistematis tentang karakteristik dan pola
yang muncul dalam praktik. Mengintegrasikan kedua pendekatan ini, penelitian dapat
mengungkap hubungan antara akuntansi syariah, kinerja keuangan, dan kepatuhan
terhadap prinsip Islam secara lebih mendalam.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Keuangan Melalai Akuntansi Syariah

Peningkatan keuangan melalui akuntansi syariah dapat dilihat dari dua aspek
utama: transparansi dan akuntabilitas. Transparansi dalam laporan keuangan syariah
sangat penting untuk membangun kepercayaan di antara pemangku kepentingan,
termasuk nasabah, investor, dan regulator. Selaiin itu menyediakan informasi yang jelas
dan terbuka mengenai struktur biaya, risiko, dan hasil investasi, lembaga keuangan
syariah dapat menarik lebih banyak modal dan meningkatkan likuiditas. Laporan yang
transparan memungkinkan para pemangku kepentingan untuk membuat keputusan
yang lebih informasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pertumbuhan dan
stabilitas keuangan lembaga tersebut.

Selain transparansi, akuntabilitas merupakan aspek penting yang mendukung
peningkatan keuangan melalui akun, akuntansi syariah memberikan kerangka kerja
yang jelas untuk perencanaan dan pengelolaan keuangan. mengikuti prinsip-prinsip
syariah, lembaga keuangan dapat merencanakan penggunaan dana dengan cara yang
lebih strategis, menghindari investasi pada sektor yang dilarang, dan memfokuskan
sumber daya pada sektor yang halal dan berpotensi tinggi. Memungkinkan lembaga
untuk mengoptimalkan imbal hasil dari investasi, yang esensial untuk meningkatkan
keuangan secara keseluruhan (Ratnasari & Amiliya, 2024).

Akuntansi syariah. Akuntabilitas dalam praktik akuntansi syariah menuntut
lembaga keuangan untuk bertanggung jawab atas setiap keputusan dan praktik yang
diambil. Adanya mekanisme audit syariah yang ketat, lembaga dapat memastikan
bahwa semua transaksi yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta
mempertanggungjawabkan kinerja keuangan kepada pemangku kepentingan. Hal ini
tidak hanya meningkatkan kepercayaan, tetapi juga mendorong lembaga untuk
beroperasi secara lebih efisien dan produktif.

a. Transparansi dan Akuntabilitas

Transparansi dan akuntabilitas merupakan dua pilar utama dalam
akuntansi syariah yang berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
keuangan lembaga. Di konteks akuntansi syariah, transparansi mengacu pada
kemampuan lembaga untuk menyediakan informasi yang jelas, akurat, dan
dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. Akuntabilitas, di sisi lain,
mengacu pada tanggung jawab lembaga untuk menjelaskan dan
mempertanggungjawabkan setiap aktivitas keuangannya sesuai dengan prinsip
syariah (Atmaja, 2021).

Penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas tidak hanya
bermanfaat untuk meningkatkan kepercayaan nasabah dan investor, tetapi juga
membantu lembaga dalam menjalankan operasional keuangannya secara etis
dan bertanggung jawab. Informasi yang transparan, pemangku kepentingan
dapat membuat keputusan yang lebih baik, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan partisipasi dan investasi dalam lembaga keuangan syariah.
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Berikut adalah beberapa poin mengenai peran transparansi dan akuntabilitas
dalam meningkatkan keuangan melalui akuntansi syariah.

Pertama, Peningkatan Kepercayaan Pemangku Kepentingan,
menyediakan laporan keuangan yang jelas dan transparan, lembaga keuangan
syariah dapat membangun kepercayaan di kalangan nasabah dan investor.
Kepercayaan ini merupakan faktor krusial dalam menarik modal dan
meningkatkan likuiditas, yang berdampak positif pada kinerja keuangan
lembaga. Kedua, Pengurangan Risiko Ketidakpatuhan, Transparansi dalam
laporan dan praktik keuangan membantu mengidentifikasi potensi pelanggaran
terhadap prinsip syariah. Akuntabilitas yang tinggi, lembaga dapat mengurangi
risiko hukum dan reputasi, sehingga menciptakan stabilitas yang lebih besar
dalam operasional.

Ketiga, pengelolaan Sumber Daya yang Efisien: Laporan yang akurat dan
transparan memungkinkan lembaga untuk mengelola sumber daya keuangan
dengan lebih efektif. Informasi yang tepat, pengambilan keputusan terkait
investasi dan pengeluaran dapat dilakukan dengan lebih baik, yang
berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan.

Perencanaan keuangan yang berbais syariah

Perencanaan keuangan yang berbasis syariah memainkan peran penting
dalam meningkatkan kinerja keuangan lembaga keuangan syariah. Mengikuti
prinsip-prinsip syariah, lembaga dapat merancang strategi keuangan yang tidak
hanya etis tetapi juga berkelanjutan. Proses ini mencakup penentuan tujuan
keuangan, pengelolaan risiko, serta pengalokasian sumber daya secara optimal,
semua dalam kerangka hukum islam (Apriyanti & Billah, 2024).

Salah satu aspek utama dari perencanaan keuangan berbasis syariah
adalah penghindaran terhadap praktik yang dilarang, seperti riba, gharar, dan
maysir. Menghindari transaksi yang tidak sesuai dengan syariah, lembaga dapat
menjaga integritas operasional dan meminimalkan risiko hukum. Hal ini tidak
hanya memberikan perlindungan terhadap kerugian finansial tetapi juga
meningkatkan reputasi lembaga di mata nasabah dan investor, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan keuangan

Selain itu, perencanaan keuangan yang berbasis syariah mendorong
lembaga untuk fokus pada investasi yang produktif dan bermanfaat bagi
masyarakat. Mengarahkan sumber daya ke sektor-sektor yang halal, seperti
pendidikan, kesehatan, dan energi terbarukan, lembaga tidak hanya memenuhi
tanggung jawab sosialnya, tetapi juga menciptakan peluang baru untuk
pertumbuhan. Hal ini memperkuat posisi lembaga dalam pasar dan
memfasilitasi pencapaian tujuan keuangan yang lebih tinggi (Igbal & others,
2025).
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Kepatuhan Terhadap Prinsi Islam

Kepatuhan terhadap prinsip Islam dalam akuntansi syariah merupakan aspek
fundamental yang mendasari operasional lembaga keuangan syariah. Prinsip-prinsip
ini mencakup larangan terhadap riba, gharar, dan maysir, serta penekanan pada
keadilan dan transparansi dalam setiap transaksi. Mematuhi prinsip-prinsip ini,
lembaga tidak hanya menjaga integritas moralnya, tetapi juga memastikan bahwa
semua aktivitas keuangan dilakukan dalam kerangka yang etis dan sesuai dengan nilai-
nilai islam.

Penerapan akuntansi syariah yang mematuhi prinsip Islam dapat meningkatkan
keuangan lembaga melalui peningkatan kepercayaan pemangku kepentingan. Ketika
lembaga keuangan syariah menunjukkan komitmennya untuk beroperasi secara halal,
nasabah dan investor cenderung lebih percaya untuk berinvestasi. Kepercayaan ini
sangat penting dalam menarik modal, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
likuiditas dan kinerja finansial lembaga tersebut (Darmawanti, Susanti, & Kusufa, 2024).

Selain itu, kepatuhan terhadap prinsip Islam juga berkontribusi pada
pengelolaan risiko yang lebih baik. Menghindari praktik-praktik yang tidak sesuai
dengan syariah, lembaga dapat mengurangi potensi kerugian yang diakibatkan oleh
konflik hukum atau reputasi. Hal ini memberikan stabilitas yang lebih besar dalam
operasional lembaga, serta menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan
yang berkelanjutan.

Etika dalam praktik akuntansi syariah merupakan komponen krusial yang
berkontribusi pada peningkatan keuangan dan kepatuhan terhadap prinsip islam.
Akuntansi syariah tidak hanya mengatur aspek teknis pencatatan dan pelaporan
keuangan, tetapi juga menekankan pentingnya nilai-nilai moral dan etika dalam setiap
transaksi. Penerapan etika yang kuat membantu lembaga keuangan syariah untuk
menjaga integritas, transparansi, dan akuntabilitas, yang pada gilirannya mendukung
pertumbuhan yang berkelanjutan dan kepuasan pemangku kepentingan (Habibi,
Santoso, & Nasirin, 2024). Penerapan etika tidak hanya mencakup kepatuhan terhadap
regulasi, tetapi juga tanggung jawab sosial dan moral dalam setiap keputusan yang
diambil.

Laporan keuangan yang disusun dengan integritas mencerminkan keadaan
ekonomi yang sebenarnya. Hal ini memungkinkan pemangku kepentingan untuk
membuat keputusan yang tepat dan berbasis informasi. Praktik akuntansi yang etis
menghindari manipulasi data, sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga keuangan syariah. Selain itu, Akuntansi syariah mengharuskan
lembaga untuk menghindari praktik yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam,
seperti riba, gharar, dan maysir. Berpegang pada etika ini, lembaga dapat
mempertahankan kepatuhan syariah dan mengurangi risiko kerugian finansial yang
diakibatkan oleh transaksi yang tidak etis.

Diperlukan juga peran Komite Syariah dalam Pengawasan. Komite syariah
bertugas untuk memastikan bahwa semua praktik akuntansi dan transaksi keuangan
sesuai dengan hukum Islam. Pengawasan yang ketat oleh komite ini tidak hanya
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menjaga kepatuhan, tetapi juga meningkatkan kepercayaan nasabah. Komite syariah
berfungsi sebagai jaminan bahwa lembaga beroperasi dengan cara yang etis dan sesuai
dengan prinsip syariah, termasuk pengawasan audit syariah.

Pengawasan dan audit syariah adalah elemen kunci dalam akuntansi syariah
yang berfungsi untuk memastikan kepatuhan lembaga keuangan terhadap prinsip-
prinsip Islam. Proses ini melibatkan penilaian menyeluruh terhadap praktik operasional
dan laporan keuangan untuk memastikan bahwa semua transaksi sesuai dengan hukum
syariah. Adanya pengawasan yang efektif, lembaga keuangan tidak hanya menjaga
integritas dan transparansi, tetapi juga meningkatkan kinerjanya secara keseluruhan
(Fizriyah, 2024).

Melalui audit syariah, lembaga dapat mengidentifikasi risiko yang terkait
dengan ketidakpatuhan, yang dapat berdampak negatif pada reputasi dan kinerja
keuangan. Audit ini juga berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi efektivitas
kebijakan dan prosedur yang ada, serta memberikan rekomendasi perbaikan. Berikut
adalah beberapa poin yang menjelaskan peran pengawasan dan audit syariah dalam
meningkatkan keuangan dan kepatuhan terhadap prinsip Islam:

1. Mekanisme Kontrol yang Efektif: Pengawasan dan audit syariah berperan
sebagai mekanisme kontrol yang memastikan bahwa semua transaksi dan
aktivitas keuangan sesuai dengan prinsip syariah. Dengan pengawasan yang
ketat, lembaga dapat mencegah praktik yang tidak etis, seperti riba atau gharar,
yang dapat merugikan kinerja keuangan.

2. Identifikasi dan Pengelolaan Risiko: Audit syariah membantu dalam
mengidentifikasi potensi risiko yang timbul dari ketidakpatuhan terhadap
hukum Islam. Dengan melakukan evaluasi secara berkala, lembaga dapat
mengambil langkah-langkah mitigasi yang tepat untuk menjaga stabilitas
keuangan dan reputasi di pasar.

Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas: Proses audit yang transparan
meningkatkan akuntabilitas lembaga keuangan syariah kepada para pemangku
kepentingan. Laporan audit yang jelas dan terperinci memberikan informasi yang
diperlukan bagi nasabah dan investor untuk membuat keputusan yang berbasis
informasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan dan partisipasi
(Winarsih & Sisdianto, 2024).
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Gambar.1
Peran Akuntansi Syariah

Peran Akuntansi Syariah terhadap
Kinerja Keuangan Lembaga

‘ Akuntansi syariah ]
I

Implementasi substantif, Konsistensi dengan
bukan sekadar simbolik praktik bisnis nyata

Struktur biaya dan Reputasi dan
efisiensi keuangan kepercayaan publik

Sumber : olahan penulis

Akuntansi syariah secara normatif diyakini mampu meningkatkan kinerja
keuangan lembaga melalui penerapan prinsip keadilan, transparansi, dan akuntabilitas.
Namun secara kritis, perlu dipertanyakan sejauh mana sistem ini telah
diimplementasikan secara substantif, bukan sekadar simbolik atau kepatuhan
administratif. Dalam praktiknya, banyak lembaga keuangan syariah masih
menggunakan model pelaporan yang menyerupai akuntansi konvensional, hanya
dibungkus dengan terminologi syariah. Ini menimbulkan potensi disonansi antara
prinsip syariah dan realitas operasional lembaga, yang justru dapat mengaburkan
penilaian objektif terhadap kinerja keuangan yang sesungguhnya.

Dari sisi dampak langsung, akuntansi syariah berpotensi memperbaiki struktur
biaya dan efisiensi keuangan melalui prinsip pembagian risiko (risk-sharing) dalam
akad seperti mudharabah atau musyarakah. Namun efektivitasnya sangat tergantung
pada integritas data, kejujuran pelaporan, dan kapasitas sumber daya manusia yang
memahami prinsip dan teknis akuntansi syariah secara mendalam. Jika tidak,
penerapan akuntansi syariah justru dapat menjadi beban administratif tambahan tanpa
menghasilkan nilai tambah signifikan terhadap kinerja keuangan. Bahkan bisa terjadi
compliance trap, yaitu lembaga sibuk mengejar kesesuaian formal dengan standar syariah
tetapi gagal memperbaiki efisiensi operasional dan daya saing.

Secara tidak langsung, akuntansi syariah memang menawarkan peluang untuk
membangun reputasi dan kepercayaan publik —nilai yang sangat penting dalam sektor
keuangan. Namun, pendekatan ini hanya berdampak positif terhadap kinerja keuangan
jika reputasi tersebut ditopang oleh konsistensi antara laporan keuangan dan praktik
bisnis nyata. Ketika terjadi inkonsistensi atau praktik pseudo-syariah, seperti
manipulasi akad untuk mengejar margin tinggi, maka bukan hanya kinerja keuangan
yang terancam, tetapi juga legitimasi lembaga secara keseluruhan.

114| Vol. 4, No. (2) 2025: JSE: Jurnal Sharia Economica



Title: Peran Akuntansi Syariah Dalam Meningkatkan Kinerja Keuangan Dan Kepatuhan
Terhadap Prinsip Islam

KESIMPULAN

Akuntansi syariah memainkan peran penting dalam mendukung lembaga keuangan
untuk beroperasi sesuai dengan prinsip hukum islam. Mengintegrasikan nilai etika dan
moral, sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan dan pelaporan, tetapi
juga sebagai sarana untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Keduanya
merupakan pilar utama yang dapat meningkatkan kepercayaan pemangku
kepentingan, meskipun ada tantangan dalam hal kompleksitas pelaporan dan
kebutuhan sumber daya (Wahono, 2024).

Perencanaan keuangan berbasis syariah membantu lembaga menghindari
praktik dilarang, seperti riba, dan mendorong investasi yang produktif. Meskipun
menawarkan kelebihan dalam hal integritas dan fokus pada sektor halal, masih terdapat
keterbatasan pilihan investasi yang sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini, untuk lebih
lanjut diperlukan agar bisa mengidentifikasi lebih banyak sektor investasi yang dapat
memenuhi kriteria halal (Japar, Paraikkasi, & Muthiadin, 2024).

Pengawasan dan audit syariah merupakan elemen kunci dalam memastikan
kepatuhan lembaga terhadap prinsip islam. Meskipun proses ini dapat memakan waktu
dan biaya tinggi, pentingnya audit untuk menjaga integritas. Pengembangan
kompetensi auditor syariah dan peningkatan efisiensi dalam proses audit menjadi
langkah penting untuk menciptakan lingkungan yang lebih transparan dan akuntabel
(Nopriyanto, 2025).
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